
Lourdes tempat Ziarah.. 

(Catatan perjalanan Juli 2003) 

 

Lourdes (Lorda in Occitan) sebuah kota kecil yang merupakan bagian pegunungan Pyrénées terletak 

diselatan Perancis.  

Hingga saat ini merupakan tempat ziarah terbesar umat Katolik.  

 

Karena terletak didaerah pegunungan, udara cukup sejuk dengan air sungai yang bersih mengalir 

disamping gereja utama. 

 

Cerita mengenai Lourdes dimulai pada bulan February 1858, seorang anak perempuan setempat 

yang saat itu berumur 14 tahun, Bernadette Soubirous (7 Jan 1841 – 16 Apr 1879) memberikan 

kesaksian bahwa dia melihat Bunda Maria muncul di Grotto of Massabielle sebanyak 18 kali.  

 

Kemudian Patung Bunda Maria dibuat digua tersebut pada tahun 1864.  

Setiap tahun dari bulan Maret sampai Oktober merupakan bulan ziarah khususnya umat Katolik di 

Eropa dan juga dari seluruh penjuru dunia. 

 

Air dari gua di Lourdes dipercaya bisa menyembuhkan.  

Sampai saat itu (tahun 2003) tercatat 67 keajaiban penyembuhan yang terjadi, diperkirakan lebih 

dari 200 juta peziarah sudah datang ke Lourdes semenjak tahun 1860.  

Ada tempat mandi khusus disitu, atau juga kita bisa mengambil langsung dari kran disekeliling dekat 

Patung Bunda Maria dan meminumnya langsung sepuasnya …  

 

Segar … seperti minum air Zam Zam di Masjidil Al Haram. 

 Di Lourdes, kami menginap di Hotel kecil tapi sangat bersih dijalan utama menuju Basilika Lourdes, 

pemiliknya orang Libanon yang sudah lama tinggal di Lourdes, kiri kanan jalan utama penuh dengan 

toko cindera mata dan orang berlalu lalang sangat banyak sedangkan kendaraan sedikit sekali yang 

lewat jalan itu sehingga pejalan kaki sangat leluasa disitu. 

 Selama di Lourdes, Saya selalu mengamati prosesi yang terjadi setiap malam dari sore hari 

menjelang jam 18:00, karena saat itu pertengahan bulan Juli maka matahari mulai benar-benar 

terbenam jam 22:00 malam, sesaat setelah prosesi malam selesai.  

Setiap hari pasti Koor nya berganti dan sound systemnya menurut saya biasa … cuma tata ruangnya 

ruaaar biasa sehingga bisa menghasilkan suara yang sangat mengagumkan. 

 



Rumah kelahirannya St. Bernadette masih sangat bagus dan terpelihara, terletak agak masuk gang 

dari jalan utama [main road] yang langsung menuju Gereja Utama (Basilica Lourdes) yang bertingkat 

3. 

 

Rumah ini masih lengkap dengan peralatan jaman itu, terpelihara dengan baik … dapur, pengolahan 

gandum sampai meja makan dan tempat tidur masih tampak bagus. 

 

Selain itu disebelah kiri depan Basilika juga ada Gereja bawah tanah yang besar dan disebelah kanan 

setelah melewati jembatan yang melintas sungai kecil yang sangat jernih ada Gereja St Bernadette 

yang modern seperti gereja saat kita nonton film “Sister Act”, halamannya luas dengan pohon 

rindang serta bersih.. 

 

Jalan salib terletak disebelah kanan Basilica Lourdes mengarah keatas mengitari pegunungan kecil, 

tempatnya dipenuhi tanaman seperti hutan tropis dan udara nya sangat enak walau saat itu musim 

panas [Juli 2003]. 

 

Ada kejadian yang menurut saya aneh, ceritanya sebagai berikut : 

 

Udara di Lourdes termasuk sedang saja untuk orang Jakarta, sekitar 32 - 35C walau di Roma ketika itu 

sudah sampai 40C. 

 

Saat duduk santai ditaman depan gereja disambi mengantuk dengan angin sepoy-sepoy itu saya di 

sapa oleh seorang anak muda yang ternyata Mahasiswa Doctoral Sorbonne University. 

 

Kami lalu ngobrol sampai akhirnya dia tanya apalah saya bersedia kalau diwawancara.  

 

Saya bilang "OK saja" .. nah mulai deh wawancara 4 halaman Folio penuh pertanyaan .. maklum 

katanya buat desertasi S3 hehe, nah tibalah pada pertanyaan terakhir yang agak menggelitik. 

 

"If you were given the choice of one extra day, which city would you choose, Frankfurt, Paris, Lourdes 

or Rome?”. 

 

Jawaban saya pasti sekali "Lourdes", saat ditanya kenapa?, saya hanya menjawab karena di Lourdes 

itu teduh, tempat ziarah dan rasanya tenang sekali ....  

 



Apa yang terjadi? ... besoknya saat kami mau melanjutkan perjalanan ke Roma, terjadilah apa yang 

saya katakan ...  

 

Harus tinggal 1 hari lagi di Lourdes karena adanya pemogokan buruh kereta se Peranvis dan tidak ada 

Train yang jalan hari itu termasuk Eurail. 

Saya sempat ke bandara kecil diluar kota Lourdes eh juga nggak ada pesawat hari itu yang ke Roma 

atau Paris, cari bus kok ya juga nggak ada yang kearah Roma, aneh banget ..  

 

Allah Maha Besar .. baru keesokan hari kami bisa melanjutkan perjalanan. 

 

Selamat beribadah bagi sahabat yang beribadah di hari Minggu ini .. 

 

Jakarta,   2023 


